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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah جل جلاله yang telah menganugerahkan akal, 
ilmu, dan teknologi sebagai sarana untuk memperkuat peradaban 
manusia. Selawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم, teladan utama dalam membumikan nilai-nilai Ilahi 
dalam berbagai dimensi kehidupan.

Buku Pesantren Digital: Masa Depan Pendidikan Islam di 
Era Kecerdasan Buatan hadir dari kegelisahan sekaligus harapan 
penulis akan masa depan dunia pesantren di tengah gelombang 
digitalisasi dan kemajuan teknologi yang tak terbendung. Sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang telah lama menjadi penjaga moral 
dan keilmuan umat, pesantren dihadapkan pada tantangan besar 
sekaligus peluang luas untuk bertransformasi di era kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence).

Penulis meyakini bahwa transformasi digital dalam pesantren 
bukanlah sekadar soal penggunaan perangkat atau aplikasi, tetapi 
lebih mendasar: tentang pembentukan akhlak digital, literasi 
spiritual dalam ruang maya, dan kesiapan santri serta asatidz untuk 
mengelola arus informasi dengan kebijaksanaan. Oleh karena 
itu, buku ini tidak hanya mengulas aspek teknologis dan teoretis, 
tetapi juga menggali sisi filosofis, etis, dan pedagogis dari integrasi 
teknologi dalam pendidikan pesantren.

Buku ini ditujukan kepada para pengasuh pesantren, pendidik, 
peneliti, dan pengambil kebijakan yang memiliki kepedulian 
terhadap masa depan pendidikan Islam. Penulis berharap, setiap 
gagasan yang tertuang dalam halaman-halaman ini dapat menjadi 
bahan refleksi, inspirasi, dan kontribusi nyata bagi revitalisasi 
pesantren di era digital. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi 
amal jariah yang terus mengalir. Aamiin.

						      Bogor, 

						      Abdul Hamid Aly
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BAB 1

KONTEKS HISTORIS DAN FILOSOFIS PESANTREN

A.	 Asal-Usul dan Perkembangan Pesantren di Indonesia

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam yang unik di 
Indonesia, memiliki akar sejarah dan filosofis yang mendalam sebagai 
institusi pendidikan keagamaan. Bukti nyata dari keberlangsungan 
pesantren adalah fungsinya yang terus beradaptasi dengan 
perubahan zaman, termasuk perkembangan teknologi informasi dan 
kecerdasan buatan. Dalam bab pertama buku ini, kita akan melihat 
asal-usul dan perkembangan pesantren di Indonesia dalam konteks 
historis dan filosofisnya.

1.	 Asal-Usul Pesantren di Indonesia

Pesantren diperkirakan sudah ada sejak abad ke-13, bersamaan 
dengan masuknya Islam ke Nusantara. Dalam konteks ini, pesantren 
muncul sebagai tempat pendidikan yang tidak hanya berfungsi 
untuk mengajarkan agama Islam, tetapi juga sebagai pusat sosial 
dan budaya bagi masyarakat muslim. Pesantren sangat dipengaruhi 
oleh tradisi pendidikannya, baik yang bersifat salafi (mengacu 
pada metode pendidikan tradisional dan kitab kuning) maupun 
khalafi (yang lebih modern dan inklusif) (Walid, 2021; Mansyuri 
et al., 2023). Sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren 
merupakan kombinasi dari pengajaran kitab suci, pengembangan 
karakter, serta keterampilan hidup yang relevan dengan masyarakat, 
menjadikannya sebagai institusi yang integral dalam pendidikan 
Islam di Indonesia.
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Figure 1. Ilustrasi pesantren pada zaman dulu. 
Sumber: laduni.id BAB 1

	 Sejalan dengan perkembangan zaman, pesantren mengalami 
transformasi yang signifikan. Dari sekadar lembaga pendidikan 
religius, pesantren berfungsi sebagai agen perubahan sosial dan 
ekonomi. Hal ini terlihat dari implementasi manajemen yang lebih 
baik dan pengembangan program-program produktif yang berbasis 
wakaf (Redi et al., 2022) Pesantren modern mulai mengintegrasikan 
kurikulum nasional dan pendidikan umum ke dalam sistem lulusan 
mereka, untuk mengatasi tantangan global dan memenuhi kebutuhan 
pasar kerja yang terus berubah (Samino & Mahmudah, 2023; Amin & 
Anshory, 2023).

2.	 Filosofi Pendidikan di Pesantren

Filosofi pendidikan pesantren mengedepankan nilai-nilai 
karakter dan spiritual, yang terlihat jelas dalam proses pembelajaran 
yang mengedepankan kaidah-kaidah Islam. Pendidikan di pesantren 
tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi 
juga berusaha membentuk kepribadian dan karakter santri. Melalui 
pendekatan ini, santri diajarkan untuk memahami pentingnya etika, 
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rasa tanggung jawab, dan kepedulian sosial di tengah masyarakat 
(Ahyani et al., 2023).

Proses pembelajaran di pesantren diorganisir dalam bentuk 
yang sistematis dan terstruktur, yang mencakup kelas formal serta 
kegiatan non-formal yang mendorong santri untuk terlibat aktif. 
Misalnya, di banyak pesantren, ada praktik ketat yang mengatur 
disiplin dan tata tertib santri, serta pengembangan kemandirian 
mereka melalui aktivitas kewirausahaan dan pengelolaan keuangan 
yang baik (Redi et al., 2022; Wulan et al., 2023). Ini menggambarkan 
tahap penting dalam pendidikan yang mengintegrasikan pemahaman 
agama dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Figure 2. Ilustrasi pesantren modern. 
Sumber: AI

Dalam menghadapi tantangan modernitas dan globalisasi, 
pesantren tidak terjebak pada tradisi, melainkan berusaha untuk 
beradaptasi dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum 
sejalan dengan pengajaran agama. Hal ini penting untuk memastikan 
relevansi pesantren di tengah tantangan teknologi, khususnya di era 
kecerdasan buatan ini (Samino & Mahmudah, 2023; Mansyuri et al., 
2023). Pesantren kini mulai memanfaatkan teknologi informasi dalam 
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proses pengajaran, dengan menyediakan fasilitas pembelajaran 
virtual untuk memperluas jangkauan dan efektivitas pendidikan 
(Musthofa et al., 2021).

Di samping itu, pesantren juga berperan dalam usaha melawan 
radikalisasi dengan menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman 
agama yang moderat dan mampu berpikir kritis (Alfarisi et al., 2022). 
Hal ini menjadi sangat penting, mengingat tantangan global terkait 
dengan ekstremisme dan intoleransi yang kerap muncul di berbagai 
belahan dunia. Pesantren, melalui pendekatan penanaman nilai-nilai 
toleransi dan keberagaman, diharapkan dapat berkontribusi positif 
dalam masyarakat, menjadikan mereka sebagai benteng moral yang 
kuat.

Dengan memahami asal-usul, filosofi, dan adaptasi pesantren 
dalam konteks pendidikan di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa 
pesantren memiliki peran kunci dalam pendidikan Islam. Mereka 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk mendalami ilmu agama, 
tetapi juga sebagai institusi yang responsif terhadap perubahan 
zaman, terutama di era kecerdasan buatan. Melalui integrasi nilai-
nilai spiritual dan pendidikan berkualitas, pesantren seharusnya 
dapat terus memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk 
generasi masa depan yang lebih baik.

B.	 Nilai-Nilai Inti: Keikhlasan, Kemandirian, dan Sanad Keilmuan

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia 
menyimpan banyak nilai-nilai inti yang harus diinternalisasikan 
kepada para santri. Dalam konteks ini, tiga nilai penting yang sering 
menjadi fondasi dalam pengembangan karakter santri adalah 
keikhlasan, kemandirian, dan sanad keilmuan. Pemahaman dan 
penerapan ketiga nilai ini tidak hanya berdampak pada penguatan 
moral dan spiritual santri, namun juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keberlangsungan dan perkembangan pesantren 
itu sendiri. Bab ini akan mengulas masing-masing nilai inti tersebut.

1.	 Keikhlasan 

Keikhlasan,  الإخلاص  (al-ikhlāṣ), dalam pendidikan pesantren 
dapat diartikan sebagai kemurnian niat dalam menjalankan setiap 
aktivitas keilmuan dan ibadah. Dalam konteks ini, keikhlasan 
merupakan fondasi utama bagi seorang santri sebagai pengemban 
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ilmu dan praktik agama. Mengacu pada ajaran Islam, niat yang 
tulus adalah kunci untuk mendapatkan rida Allah Swt. Sebagaimana 
dinyatakan dalam hadis Nabi Muhammad saw., “Sesungguhnya 
amalan itu tergantung pada niatnya” (Hasnah et al., 2023). Oleh 
karena itu, dalam pendidikan di pesantren, santri diajarkan untuk 
selalu mengedepankan keikhlasan dalam setiap tindakan mereka, 
baik dalam belajar ilmu agama maupun dalam berinteraksi sosial.

Selain sebagai motivasi batin, keikhlasan juga berfungsi sebagai 
alat penyaring bagi santri dalam menghadapi berbagai tantangan 
dunia pendidikan yang semakin kompleks. Dalam suatu penelitian 
dijelaskan bahwa penerapan nilai-nilai keikhlasan dalam pendidikan 
dapat menjadi cara yang efisien untuk membentuk karakter ululalbab, 
yaitu individu yang memiliki moralitas dan etika yang baik (Hasnah et 
al., 2023). Melalui penguatan nilai ini, santri tidak hanya dibekali ilmu 
pengetahuan, tetapi juga integritas yang menjadikan mereka pribadi 
yang bermanfaat bagi masyarakat.

2.	 Kemandirian

Kemandirian, الاستقلالية (al-istiqlāliyya) (bisa juga: الاعتماد على النفس  
al-i‘timād ‘ala al-nafs – secara harfiah: bergantung pada diri sendiri), 
merupakan nilai inti lain yang sangat penting dalam pengembangan 
santri di pesantren. Nilai ini mencakup kemampuan santri untuk 
mengambil keputusan, bertindak, dan bertanggung jawab atas pilihan 
yang diambil tanpa ketergantungan kepada orang lain. Konsep 
kemandirian ini dapat dipahami dalam dua dimensi: kemandirian 
spiritual dan kemandirian finansial. Dalam konteks kemandirian 
spiritual, santri diajarkan untuk mandiri dalam memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan cara yang benar. Sedangkan, 
dalam konteks kemandirian finansial, pesantren berupaya mendidik 
santri agar memiliki kemampuan untuk berwirausaha dan mengelola 
sumber daya mereka secara efektif.

Sebagai contoh, di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin di 
Cilacap, program pemberdayaan santri dalam bidang pertanian telah 
diimplementasikan, yang memungkinkan santri untuk secara mandiri 
memproduksi pangan dan menjualnya. Kegiatan ini tidak hanya 
meningkatkan ketahanan pangan pesantren, tetapi juga mengajarkan 
santri nilai-nilai kewirausahaan dan manajemen (Urrosyidah & Alfi, 
2022). Dengan demikian, melalui program-program seperti ini, nilai 
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kemandirian dapat terinternalisasi dan menjadi bagian integral dari 
proses pendidikan pesantren.

Kemandirian tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi. Dalam 
hal kemandirian pribadi, santri diajarkan untuk mampu mengelola 
waktu dan tanggung jawab mereka dalam belajar dan beribadah. 
Melalui pendekatan ini, pesantren berupaya membentuk pribadi 
yang tidak hanya mandiri secara material, tetapi juga mandiri secara 
spiritual dan intelektual (Rizki & Cahyono, 2021).

3.	  Sanad Keilmuan

Sanad keilmuan, العلمي  adalah aspek ,(as-sanad al-‘ilmī)  السند 
penting dalam pendidikan di pesantren, yang mencerminkan 
hubungan antara guru (kiai) dengan santri, serta keterhubungan 
antara pengajaran dengan sumber-sumber ilmu yang sahih. 
Sanad, yang dalam istilah Islam berarti rantai silsilah pengetahuan, 
memberikan legitimasi terhadap kursus keilmuan yang diajarkan. 
Pentingnya sanad dapat dilihat dari prinsip bahwa ilmu harus 
ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya dengan 
pengakuan dan penguatan dari mereka yang memiliki kapasitas untuk 
mengajarkan ilmu tersebut.

Dalam konteks ini, santri dilatih untuk memperhatikan asal-
usul ilmu yang diperolehnya dan memastikan bahwa mereka belajar 
dari sumber-sumber yang terpercaya dan memiliki kredibilitas. Hal 
ini menjadi sangat penting untuk menjaga integritas dan keautentikan 
ajaran Islam. Sanad keilmuan juga menciptakan rasa tanggung jawab 
yang tinggi pada santri. Mereka tidak hanya sekadar menerima 
ilmu tanpa pemahaman yang mendalam, tetapi diharapkan dapat 
melanjutkan pengetahuan tersebut kepada generasi berikutnya 
dengan cara yang benar dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, sanad keilmuan berfungsi sebagai pengikat 
kerohanian dan intelektual antara seorang santri dengan ulama dan 
tokoh-tokoh besar dalam Islam. Di pesantren, aspek ini sering kali 
menjadi tema sentral dalam pengajian dan forum diskusi, di mana 
para santri diajarkan untuk menjunjung tinggi budaya intelektual dan 
tradisi keilmuan.

Keikhlasan, kemandirian, dan sanad keilmuan adalah tiga 
nilai inti yang menjadi dasar dalam pendidikan di pesantren. 
Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk karakter individu santri, 
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tetapi juga berkontribusi bagi masyarakat dan perkembangan 
moral bangsa. Melalui internalisasi nilai-nilai tersebut, diharapkan 
santri dapat menjadi generasi yang tidak hanya cerdas dalam ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berkarakter, bertanggung jawab, dan 
mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat di sekitarnya. 
Dengan persiapan yang matang dalam aspek keikhlasan, 
kemandirian, dan sanad, pesantren diharapkan dapat mencetak 
generasi yang berkontribusi bagi kemajuan umat Islam dan bangsa 
secara keseluruhan.

C.	 Model Tradisional vs Modern: Kontinuitas dan Perubahan

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pesantren 
memainkan peran yang krusial sebagai lembaga pendidikan yang 
telah ada sejak lama. Pesantren dapat digolongkan menjadi dua 
model utama: model tradisional yang mengedepankan pengajaran 
kitab kuning dan metode pengajaran klasik, serta model modern 
yang mengintegrasikan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih 
kontemporer. Artikel ini akan menjadi kajian mendalam tentang 
kontinuitas dan perubahan antara kedua model tersebut serta 
dampaknya terhadap pendidikan dan masyarakat.

1.	 Model Tradisional: Pengajian dan Metode Klasik

Model tradisional di pesantren berfokus pada pembelajaran 
kitab kuning yang menjadi ciri khas pendidikan Islam di Indonesia. 
Kitab kuning merujuk pada literatur tradisional yang ditulis dalam 
bahasa Arab, seperti kitab-kitab fikih, tasawuf, dan tafsir. Pengajaran 
dilakukan melalui metode yang dikenal sebagai bandongan 
(pengajaran kelompok) dan sorogan (pengajaran perorangan), 
di mana santri akan mendapatkan penjelasan langsung dari kiai 
mengenai teks kitab.

Pesantren tradisional juga dikenal dengan lingkungan yang 
sangat disiplin, di mana para santri diharapkan untuk mematuhi 
aturan yang ketat dalam etika pembelajaran dan interaksi sosial. 
Hal ini menciptakan atmosfer yang dapat membentuk karakter dan 
moralitas santri (Bahri, 2019). Dalam banyak kasus, pendekatan ini 
menghasilkan individu yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan 
agama, tetapi juga memiliki sikap baik dalam berinteraksi dengan 
masyarakat.
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Namun, sejalan dengan perkembangan zaman, terdapat 
dorongan untuk melakukan perubahan signifikan dalam sistem 
pendidikan ini, terutama ketika menghadapi kritik yang menganggap 
pendekatan pendidikan tradisional kurang adaptif terhadap 
kebutuhan masyarakat modern. Model tradisional, meskipun kokoh 
dalam menjaga nilai-nilai agama, sering kali dipandang tidak cukup 
relevan menghadapi globalisasi dan kemajuan teknologi.

2.	  Model Modern: Integrasi dan Adaptasi

Pesantren modern muncul sebagai respons terhadap berbagai 
tuntutan zaman. Model ini mengadopsi kurikulum pendidikan 
yang lebih komprehensif dengan memperkenalkan mata pelajaran 
umum seperti sains, matematika, dan bahasa Inggris di samping 
mata pelajaran agama. Dalam hal ini, pesantren modern berusaha 
menciptakan kurikulum yang lebih seimbang antara pengetahuan 
agama dan pengetahuan umum (Zarkasyi, 2015; Sriani, 2022).

Pondok pesantren seperti Gontor dan Modern Diponegoro telah 
melakukan modifikasi kurikulum untuk memasukkan pendidikan 
karakter, keterampilan hidup, dan kewirausahaan. Dalam hal ini, 
para santri tidak hanya dipersiapkan untuk menjadi pengamal ajaran 
Islam yang baik, tetapi juga untuk siap menghadapi tantangan dunia 
kerja yang kompetitif. Metode pengajaran modern yang digunakan 
juga mencakup penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, 
menjadikan pendidikan lebih interaktif dan menarik bagi generasi 
muda (Shulhan, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa di banyak pesantren modern, 
terdapat upaya untuk mempertahankan nilai-nilai tradisi sekaligus 
mengadopsi unsur-unsur modern. Meskipun kurikulum diubah, 
banyak pesantren ini tetap mengintegrasikan ajaran klasik dengan 
penekanan pada pendidikan multikultural. Hal ini berfungsi untuk 
menjaga identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dan 
juga relevan dalam konteks sosial yang lebih luas (Kholish & Wafa, 
2022).

3.	 Kontinuitas dalam Perubahan

Meskipun ada perubahan signifikan dalam dunia pendidikan 
pesantren, penting untuk dicatat bahwa kesinambungan tetap 
terjaga. Banyak pesantren yang tidak sepenuhnya meninggalkan 
tradisi dan keunikan mereka, tetapi berusaha beradaptasi dengan 
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menjaga nilai-nilai inti sembari melakukan modernisasi. Misalnya, 
perubahan yang diterapkan di beberapa pesantren tidak hanya 
berfokus pada metode pengajaran, tetapi juga pada kurikulum yang 
menggabungkan nilai-nilai agama dengan pengajaran keterampilan 
dan pengetahuan umum (Bahri, 2019; Mustari & Maolani, 2018).

Pengalaman banyak pesantren tradisional menunjukkan 
bahwa mereka mampu berubah tanpa kehilangan esensi dan tujuan 
pendidikan mereka. Hal ini terlihat pada cara tidak semua pesantren 
melakukan perubahan yang radikal; beberapa masih tetap setia pada 
kurikulum kitab kuning sambil memperkenalkan program-program 
baru yang relevan (Bahri, 2019).

4.	 Dampak pada Masyarakat dan Pendidikan

Perubahan model pendidikan di pesantren memiliki dampak 
yang signifikan pada masyarakat. Lulusan dari pesantren modern 
tidak hanya bersaing dalam bidang agama, tetapi juga di sektor 
ekonomi dan sosial. Kontradiksi antara model tradisional dan modern 
ini menciptakan dinamika dalam masyarakat yang dapat dilihat dari 
meningkatnya kesadaran akan pelajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari.

Di sisi lain, pendidikan modern di pesantren membutuhkan 
penyesuaian yang konstan antara kurikulum sekolah dengan 
kebutuhan pasar kerja dan perubahan kebijakan pendidikan nasional. 
Hal ini menuntut pesantren untuk terus berinovasi dan mengikuti 
perkembangan sosial serta teknologi yang ada (Shulhan, 2021). 
Dengan menjalankan model pendidikan yang lebih inklusif dan 
adaptif, pesantren diharapkan dapat menghasilkan generasi yang 
tidak hanya memiliki pengetahuan mendalam tentang agama tetapi 
juga keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia modern.

Perbandingan antara pendidikan pesantren tradisional dan 
modern menunjukkan bahwa meskipun ada tahap-tahap transisi 
yang kompleks, kontinuitas dan perubahan dapat berjalan secara 
bersamaan. Pesantren tetap mempertahankan nilai-nilai inti 
agama sambil beradaptasi dengan pola pendidikan modern untuk 
memastikan relevansi dalam masyarakat. Dengan adanya model 
pendidikan yang inklusif, diharapkan pesantren tidak hanya menjadi 
lembaga pengajaran agama, tetapi juga institusi yang berkontribusi 
dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia secara holistik.
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Dalam konteks ini, pesantren juga berperan aktif dalam 
pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat, memberikan alternatif 
pendidikan yang tidak hanya berguna secara spiritual tetapi juga praktis 
di era globalisasi ini. Sebagai institusi yang menjembatani tradisi dan 
modernitas, pesantren memiliki potensi untuk menjadi kekuatan positif 
dalam perjuangan untuk pendidikan Islam di Indonesia.

D.	 Peran Pesantren dalam Pendidikan Nasional

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan berorientasi 
Islam, memiliki peran penting dalam sistem pendidikan nasional di 
Indonesia. Sebagai institusi pendidikan yang telah ada sejak ratusan 
tahun, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat keagamaan, 
tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan karakter, sosialisasi, 
dan diseminasi ilmu pengetahuan. Dalam konteks ini, peran pesantren 
menjadi semakin relevan terutama ketika Indonesia menghadapi 
tantangan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.

1.	  Sejarah dan Konteks Pesantren di Indonesia

Pesantren telah menjadi bagian integral dari pendidikan Islam 
di Indonesia sejak masa awal Islam masuk ke Nusantara. Dalam 
perjalanan sejarahnya, pesantren berhasil mempertahankan keunikan 
dan keaslian pendidikan Islam yang berakar pada tradisi lokal. 
Sebagai lembaga yang mengajarkan ajaran agama serta keterampilan 
hidup, pesantren mampu beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat, 
sehingga tidak hanya mempertahankan fungsi keagamaan, tetapi juga 
berkontribusi pada aspek pendidikan umum.

Di era globalisasi ini, pesantren dihadapkan pada berbagai 
tantangan, termasuk tekanan untuk modernisasi dan integrasi dalam 
sistem pendidikan nasional. Dalam hal ini, pesantren harus berperan 
aktif dalam menyelaraskan kurikulum mereka dengan kurikulum 
nasional yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dan Kementerian Agama.

2.	 Fungsi dan Kontribusi Pesantren dalam Pendidikan Nasional

a.	 Pendidikan Karakter dan Moral

Salah satu peran inti pesantren adalah membangun karakter 
dan moral santri. Melalui sistem pendidikan yang mengedepankan 
disiplin, interaksi sosial, dan pengajaran ajaran Islam, santri diajarkan 
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